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Patroli Antisipasi Curanmor di Persawahan

PEMKAB BERJANJI AKAN MENGGANTI

Penataan Kota  Wonosari Gusur Tugu ’Lar Badak’

BANK BPD DIY BERI KEMUDAHAN AKSES PERMODALAN

Ratusan Pelaku UMKM Terima NIB

PENATAAN PEJABAT DI GUNUNGKIDUL

Terlalu Sering Dilakukan, Dikritisi  DPRD

Danendra Juara Festival Dalang Anak

PERKUAT ZI-WBK

Kankemenag Kukuhkan Agen Perubahan

WATES (KR) - Jajaran

Polsek Nanggulan Polres

Kulonprogo Polda DIY,

dalam satu bulan terakhir

gencar melakukan patroli

keamanan di area persawa-

ham. Patroli difokuskan

untuk mengantisipasi ke-

mungkinan terjadinya tin-

dak pencurian kendaraan

bermotor (curanmor) di per-

sawahan. Pelaku pencurian

biasanya mengincar sepeda

motor milik petani yang dit-

inggal di pinggir sawah de-

ngan posisi kuncu kontak

tidak dilepas alias masih ce-

mentel. 

Kapolsek Nanggulan Kompol L Ardi

Hartana SH MH MM, Selasa (27/9) me-

nyampaikan tidak sedikit petani kurang

memperhatikan masalah keamanan se-

peda motor yang ditanggal nggarap sa-

wah. Sepeda motor ditinggal di pinggir

awah dengan posisi kunci kontak tidak

dicopot. Bagi petani, hal seperti itu diang-

gap biasa karena tidak mungkin pelaku

pencurian beraksi di persawahan. Pada-

hal saat ini, pelaku pencurian menyasar

ke manapun tempat dengan pertimbang-

an yang penting ada sasaran yang akan

dicuri.

Ardi Hartana mengimbau kepada ma-

syarakat (khususnya para petani) agar

memperhatikan keamanan sepeda motor

ketika bercocok tanam di sawah. Masa-

lahnya, pelaku pencurian

mencari kelengahan dan

kesempatan untuk beraksi.

"Saat ini pelaku pencurian

tidak memilih-milih tempat

dimana harus beraksi, po-

koknya begitu ada kesem-

patan pasti langsung berak-

si," tandas Ardi Hartana.

Mengenai dasar hukum

pelaksanaan patroli di per-

sawahan, Ardi Haryana

menjelaskan operasi berda-

sar Surat Perintah Tugas

NO SP Gas/34/IX/2022/Sek

Ngl tanggal 1 September

2022. Perintah tersebut me-

nyikapi seringnya terjadi

pencurian sepeda motor di persawahan

dan pertokoan yang jauh dari pemuki-

man penduduk. Ketika petugas melaku-

kan patroli, masih ditemukan adanya

kunci kontak yang tidak dicopot. Menyi-

kapi hal tersebut, petugas mengamankan

kunci kontak dan memberikan kepada

pemiliknya disertai penyuluhan menge-

nai pentingnya mengamankan sepeda

motor yang diparkir.

Ardi Hartana menyampaikan mesti su-

dah berkali-kali diiingatkan secara per-

orangan maupun dilakukan bimbingan

penyuluhan (bunluh) secara komunal di

balai desa atau di Mapolsek Nanggulan,

tetap saja ada satu-dua petani yang lupa

mengambil kunci kontak sepeda motor

saat ditinggal bekerja di sawah. (Hrd)

WONOSARI (KR) - Ja-

batan  perwira  Kasat Res-

narkoba dan Kapolsek

Saptosari   Polres Gunung-

kidul  diganti Selasa (28/9).

Pejabat baru  AKP Sofyan

Susanto SH menggantikan

pejabat lama  AKP Dwi As-

tuti Handayani SH yang

akan menduduki jabatan

barunya sebagai  Panit I

Unit II Dit Resnarkoba

Polda DIY. 

Selain itu juga di-

lakukan pergantian ja-

batan Kapolsek Saptosari

dari pejabat lama AKP Sof-

yan Susanto SH  kepada

penggantinya  AKP Kus-

nan Priyono SH semula

Kanit Lantas Polsek Pa-

tuk, Gunungkidul. Upaca-

ra serah terima jabatan di-

saksikan Kapolres AKBP

Edy Bagus Sumantri SIK

dan Waka Polres  Kompol

B. Widya Mustika Ning-

grum, S.Sos di Aula Mapol-

res Gunungkidul Rabu

(28/9). (Bmp)

NANGGULAN (KR) -

Pemerintah Kabupaten

(Pemkab) Kulonprogo me-

ngingatkan para pelaku

Usaha Mikro Kecil Mene-

ngah (UMKM) mengurus

Nomor Induk Berusaha

(NIB). Dengan memiliki

NIB yang menyerupai ser-

tifikat tanah, pelaku UM-

KM akan mudah dalam

pengembangan usaha me-

reka di era digital dewasa

ini. 

"NIB itu sama dengan

sertifikat, sangat penting

sebagai jaminan legal for-

mal untuk maju dan ber-

kembangnya sebuah usa-

ha. NIB sebagai aset dan

akses. Keleluasaan akses-

nya juga semakin ber-

tambah luas serta mengu-

rusnya juga mudah lewat

hp hanya tiga menit jadi,"

kata Pj Bupati Tri Sakti-

yana disela Bimtek Per-

izinan Berusaha Berbasis

Risiko dan penyerahan

NIB oleh Kementerian In-

vestasi di Puncak Saka,

Kalurahan Tanjungharjo,

Nanggulan, Selasa (27/9). 

NIB juga bisa untuk

mengakses Kredit Usaha

Rakyat (KUR) untuk pem-

berdayaan ekonomi dae-

rah. Dengan mengguna-

kan agunan NIB, bisa me-

minjam Rp 1 - Rp 25 juta.

Tri wanti-wanti pelaku

UMKM jangan mengakses

kredit dari lintah darat/

rentenir dan pinjaman on-

line. 

Staf Ahli Kementerian

Investasi, Badan Pimpin-

an PT Bank BPD DIY Ca-

bang Wates, Nur Afan DS

mengatakan, pihaknya

menyiapkan layanan ke-

mudahan akses permodal-

an dan akses keuangan

untuk transaksi digital. 

Sebagai anggota Tim

Percepatan Akses Uang

Daerah, BPD Cabang Wa-

tes mendukung agar ma-

syarakat Kulonprogo mu-

dah mengakses permodal-

an dan bisa bertransaksi

perbankan dengan mu-

dah, murah dan cepat. 

(Rul)

Mereka menuntut agar

bangunan yang tergusur

tersebut dibangun kem-

bali. Selain karena memi-

liki nilai filosofis yang ting-

gi bangunan tugub batas

kota tersebut sebelumnya

dibangun dengan biaya

swadaya masyarakat dan

telah menjadi ikon tugu

batas kota. ”Tugu batas itu

mempunyai sejarah dan

makna historis karena itu

masyarakat menuntut  Tu-

gu Lar Badak itu dibangun

kembali,” kata Lurah Ke-

pek Bambang Setyawan

Rabu (28/9).

Menurut Lurah Kepek,

Wonosari,  tugu yang su-

dah berdiri sejak lama itu

merupakan pembatas an-

tara Kalurahan Kepek Wo-

nosari dengan  Kapanewon

Playen. Bahkan bukan ha-

nya sekedar batas, sehing-

ga kalau sekarang diba-

ngun penataan kota dan

dibongkar untuk  pejalan

kaki atau jalur  pedestari-

an nantinya harus  diba-

ngun kembali. Namun jika

permintaan pembangunan

tidak dilakukan kembali

pihaknya  menilai Peme-

rintah Daerah menghi-

langkan makna historis

dan filosofi pada tataran

masyarakat bawah. ”Tugu

Lar Badak sudah diatur

dalam Peraturan Guber-

nur DIY  sehingga nanti-

nya harus dibangun lebih

baik lagi tanpa meninggal-

kan bentuk  aslinya,” ujar-

nya.

Kepala DPUPRKP Di-

nas Pekerjaan Umum Pe-

rumahan Rakyat dan Ka-

wasan Permukiman (DPU-

PRKP) Irawan Jatmiko

mengaku akan melakukan

pengecekan terlebih dahu-

lu. Jika nantinya benar

terkena dampak pemba-

ngunan, penganggaran di

awal bakal dilakukan pe-

nambahan dengan cara

adendum. Dampak pe-

nataan Kota Wonosari me-

mang juga banyak pohon-

pohon yang ada di pinggir

jalan juga akan diroboh-

kan. Pohon tersebut bakal

diganti dengan tanaman

baru jenis Asem Jawa.

Prioritas pertama  dilaku-

kan  tata ulang  dan untuk

pergantian pohon dikem-

balikan seperti dahulu

yakni degan pohon asem.

Pembangunan tata kota

itu  nantinya juga bakal di-

teruskan  tahun 2023 men-

datang. ”Pemda telah me-

ngusulkan anggaran sebe-

sar  Rp 15 Miliar untuk

rencana pembangunan pe-

nataan kota tersebut,” te-

rangnya.                     (Bmp)

WONOSARI (KR) - Pe-

nataan  pejabat di Kabu-

paten Gunungkidul men-

dapat kritik pedas DPRD

setempat. Selain terlalu

sering dilakukan, kebi-

jakan yang galipnya un-

tuk meningkatkan profe-

sionalisme dan kinerja pe-

jabat,  penempatan peja-

bat tersebut  banyak yang

belum sesuai dengan kom-

petensi bidang dan  ke-

mampuan masing-masing

pegawai.

Wakil Ketua DPRD Gu-

nungkidul, Suharno SE

mengatakan, penataan pe-

jabat selama ini  dinilai ter-

lalu sering sehingga opti-

malisasi kinerja belum da-

pat diwujudkan. ”Bagai-

mana cara menilai kinerja

kalau terus digeser-geser,

hal ini akan berpengaruh

terhadap kondisi dan iklim

kerja yang tidak optimal,”

katanya, Rabu (28/9).

Menurutnya, permasa-

lahan tidak hanya pada

pelaksanaan penataan

yang terlalu cepat dilaku-

kan tetapi  juga ada masa-

lah karena belum efektif

yang sesuai dengan prin-

sip the right man on the

right place.Sementara pro-

ses untuk melakukan pe-

nataan jabatan ada kecen-

derungan  masih meme-

gang prinsip feodal de-

ngan model asal bapak se-

nang. SWedangkan fungsi

dan partisipasi baperjakat

dalam proses penataan be-

lum dimaksimalkan. Su-

dah banyak yang tahu ada

eselon IV malah dipimpin

oleh sesama eselon IV. Se-

harusnya ini tidak bisa di-

lakukan, karena penataan

pejabat meskipun menjadi

kewenangan dan preroga-

tif bupati  tetapi hendak-

nya didasarkan atas ba-

nyak pertimbangan dan

kelayakan sesuai kemam-

puan masing-masing. ”Ka-

mi  berharap agar proses-

nya dengan memanfaat-

kan tim Badan Pertimba-

ngan Jabatan dan Ke-

pangkatan (Baperjakat),”

ujarnya.  (Bmp)

PENGASIH (KR)-Se-

banyak 11 Agen Perubah-

an tahun 2022 Kankeme-

nag Kulonprogo resmi

dikukuhkan. Hal tersebut

untuk memperkuat pem-

bangunan Zona Integritas

menuju Wilayah Bebas da-

ri Korupsi (ZI-WBK).

”Diharapkan Agen Per-

ubahan ini menjadi motor

penggerak bagi peningkat-

an kinerja Aparatur Sipil

Negara (ASN) di lingkung-

an Kankemenag Kulon-

progo. Sehingga diharap-

kan nantinya semua ASN

dapat meningkatkan ki-

nerjanya dalam rangka

menciptakan pemerintah-

an yang berintegritas dan

bebas dari korupsi," ujar

Kepala Kankemenag

Kulonprogo HM Wahib Ja-

mil SAg MPd ketika dihu-

bungi Rabu (28/9). 

Agen Perubahan yang

dikukuhkan antara lain:

H Saeful Hadi SAg MPdI

dengan Program Inovasi

Optimalisasi Layanan Ta-

mu, H Sugito SAg MSI

(Optimalisasi Kalibrasi

Ukur Arah Kiblat di Ins-

tansi Pemerintah), Muha-

mad Dwi Putranto SPd

MM (Panorama: Penguat-

an Moderasi Beragama di

Madrasah), Mulyono SHI

MSI (Gerakan Literasi

Haji Siaga), dan Noer Fai-

dah Maharini SAg MSI

(Sidak: Integrasi Data Ke-

menterian Agama Kulon-

progo). 

Selanjutnya Sihono Se-

tyo Budi MSi (SDM Guru),

Kasmad Rifangi SPdI

MPdI (Transformasi Kepa-

la Madrasah: Melalui Pro-

ses Brenchmarking di Era

Revolusi Industri 4.0 di

MIN 1 Kulonprogo), Wil-

dan Isa Anshory SHI MH

(Masjidku Makmur: Mas-

jid Kulonprogo Moderat,

Aktif, Maslahat untuk

umat, dan Ramah), Yusma

Alam Rangga Hadiningrat

SHI MSI (Gergaji Patah:

Gerakan Mengaji Apara-

tur Pemerintah), Moh

Natsir Nurdin SAg (Upaya

Penyuluh Agama dalam

Meraih Simpati Jamaah),

dan Nur Istiqlaliyah SAg

melalui Banyu Bening:

Bangun Keluarga dengan

Penyuluhan Bebas Stun-

ting. (Wid)

BTB GUNUNGKIDUL DILANTIK

Bertugas Tanggulangi Bencana Sosial

WONOSARI (KR) -

Danendra Bintang Rama-

dhan asal Kapanewon Pla-

yen berhasil menyabet

juara pertama  dalam

ajang Festival Pedalangan

anak dan remaja yang di-

gelar Dinas Kebudayaan

(Disbud)  Gunungkidul  di

Taman Budaya Gunung-

kidul (TBG). Juara kedua

diraih Revalino Kenzi

Wardani Kapanewon Ka-

rangmojo dan juara ketiga

Taniyo Jalunindyo dari

Kapanewon Tanjungsari.

Sedangkan juaga ke em-

pat Erlangga Desta War-

dana Kapanewon Ponjong

dan juara kelima Reyvidh

Harjunatama Kapanewon

Ngawen. ”Festival ini se-

bagai upaya wujud peles-

tarian, pengembangan

dan nilai budaya daerah.

Memberikan peluang bagi

organisasi seni khususnya

pedalangan di masyarakat

untuk mengembangkan

bakat,” kata Kepala Dis-

bud Gunungkidul Agus

Mantara MM, Rabu (28/9).

Kategori dalang remaja

juara pertama diraih Nan-

do Kusuma Warih Kapa-

newon Wonosari, juara ke-

dua Eko Saputro Kapane-

won Paliyan. Sedangkan

juara ketiga Alfian Ahmad

Syamsuri Kapanewon

Tanjungsari, juara ke em-

pat Ahmad Rosyid Nur

Maulana dan juara kelima

Satria Restu Akbar Kapa-

newon Saptosari. Ketua

Persatuan Pedalangan In-

donesia (Pepadi) Gunung-

kidul Heri Nugroho mem-

berikan apresiasi penye-

lenggaraan festival dalang

anak dan remaja. Karena

menjadi ruang bagi pe-

ngembangan seni ped-

alangan di Gunungkidul.

”Festival ini sebagai ben-

tuk pembinaan dan pe-

ningkatan prestasi seni

pedalangan. Sebagai ben-

tuk regenerasi untuk ped-

alangan. Harapannya 18

kapanewon ini memiliki

sanggar tersendiri,” jelas-

nya. (Ded)

AKP Sofyan Susanto, SH Kasat Resnarkoba Gunungkidul

KR-Dedy EW

Penyerahan hadiah kejuaraan dalang.

KR-Bambang Purwanto

Pelantikan pejabat di lingkungan Pemkab Gu-

nungkidul.

KR-Haryadi

Kompol L Ardi Hartana

SH MH MM

WONOSARI (KR)- Ke-

tua Baznas Gunungkidul

Drs H Mustangid meng-

ingatkan, Bazanas Tang-

gap Bencana (BTB) tidak

hanya bertugas  mengan-

tasi bencana alam, tetapi

jauh lebih banyak mena-

ngani bencana sosial yang

ada di tengah masyarakat.

Di Gunungkidul bencana

sosial cukup banyak, kor-

ban rentenir, kekerasan

rumah tangga, banyak per-

cerian dan sebagainya. Re-

lawan BTB yang banyak di

tengah masyarakat harus

mampu mencegah dan me-

ngatasi bencana sosial ter-

sebut.  ”Rumah tidak layak

huni, kasus gantung diri,

anak-anak yatim dan war-

ga  terlaantar  menjadi tu-

gas BTB untuk mengatasi-

nya,” kata Ketua Baznas

Gunungkidul Drs H Mus-

tangid MPd dalam sam-

butan pelantikan di ruang

rapat I Pemerintah Daerah

(Pemda), Rabu (28/9).

Hadir dalam pelatikan

ini Asisten Adminitrasi Ke-

pegawaian dan Keuangan

(Asek) III Pemkab Gu-

nungkidul Drs Sigit Pur-

wanto, Wakil Ketua  Bi-

dang II Baznas DIY Jazi-

lus Sakhok  MA PhD, Fo-

rum Komunikasi Pimpin-

an Daerah (Forkompimda),

sejumlah pejabat pemerin-

tah dan tamu undangan

lainnya. Prosesi pelantikan

diawali dengan pembacaan

surat keputusan dan dilan-

jutkan pelantikan, penye-

rahan surak pengangkat-

an dan berdera BTB. 

Adapun pengurus BTB

tahun 2022-2025, Penang-

gungjawab,  Nur Kholidin

SPdI,  Koordinator, Didik

Nuryanto  SSos I, Sekre-

taris, Siti Aminatun Sholi-

hah SSos, Bendahara, Ali

Rosidin dan dibantu bidang-

bidang lainnya. (Ewi)

KR-Widiastuti 

Kepala Kankemenag Kulonprogo Wahib Jamil me-

nyerahkan SK Agen Perubahan. 

WONOSARI (KR) - Akibat tergusur
penataan kota Wonosari, tugu ëLar Badakí
bangunan kuno sebagai tugu batas kota
Wonosari tergusur. Awalnya hilangnya ba-
ngunan yang memiliki nilai historis terse-
but dipersoalkan warga dua Kapanewon
Wonosari dan Playen.

KR-Endar Widodo

Pengurus BTB Baznas bersama pejabat Pemkab

Gunungkidul.

KR-Bambang Purwanto.

Sertijab  Kasat Resnarkoba dan dua Kapolsek di

Gunungkidul.

KR-Asrul Sani

Drs Aries Indanarto (dua kiri) dan Nur Afan Dwi

Saputro (dua kanan) foto bersama pelaku UMKM.

KR-Bambang Purwanto

Bangunan Tugu ‘Lar Badak’ di Jalan Yogya-Wono-

sari.


